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ABSTRAK 

 
Uji Kualitas Air Pada Sumber Mata Air Sagu di Kecamatan   Alak, Kota Kupang, Nusa 

Tenggara Timur 

 
 

ELISHABET MELANI THALO 

 

 
Air merupakan hal penting bagi kehidupan makhluk hidup seperti mikroorganisme, 

tumbuhan, hewan dan manusia. Saat ini, banyak masyarakat di wilayah Kota Kupang yang 

mengalami krisis air bersih. Hal ini terjadi karena debit sumber air yang menurun, adanya 

aktivitas manusia seperti mandi dan mencuci serta kepadatan penduduk. Penelitian ini 

dilakukan untuk menguji kualitas air agar layak digunakan masyarakat di sekitar Mata Air 

Sagu, Kecamatan Alak, Kota Kupang, NTT. Penelitian ini dilakukan dengan pemeriksaan 

parameter fisik yaitu rasa bau, warna dan suhu. Parameter  kimia yaitu Dissolve Oxygen 

(DO), salinitas dan ammonia serta parameter biologi  untuk pemeriksaan Coliform dan 

Escherichia coli melaui metode Most Probable Number (MPN). Hasil penelitian pada  uji 

bakteriologi, total Coliform dan Escherichia coli terdeteksi diantara tiga titik pengambilan 

sampel dengan jumlah Coliform tertinggi yaitu pada titik A2 yaitu 240 MPN/ 100mL dan 

adanya Escherichia coli sebanyak 38 MPN/100mL.Dan pada rata-rata perhitungan suhu, 

rasa,warna,bau,pH,DO,salinitas dan amonia masih berada dalam batas aman baku mutu. 

Walaupun terdapat bakteri,jumlah tersebut masih memenuhi standar baku mutu berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 2021 dan Peraturan Pemerintah No.81 Tahun 2001.  

Kata kunci : Mata Air Sagu, Kota Kupang, karakteristik kualitas air, tingkat kontaminasi 

Coliform, faktor yang mempengaruhi kualitas air 
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ABSTRACT 

“Water Quality Test at Sago Springs in Alak District, Kupang City, East Nusa Tenggara” 

 

ELISHABET MELANI THALO 

 

Water is such an important part for the life of living , including microorganisms, plants, 

animals and humans. In today’s problem, many people are experiencing a clean water 

crisis. This is happen because of the  decreased of water sources, human activities such as 

bathing and washing and population density. This research was conducted to test the 

quality of the water whether it contains harmful substances and can be use by the people 

around the Sago Spring, Alak District, Kupang City, NTT. This research was conducted 

by examining the physics parameters, such as taste, smell, color and temperature. 

Chemical parameters, such as Dissolve Oxygen (DO), salinity and ammonia as well as 

biological parameters for the examination of Coliform and Escherichia coli bacteria with 

the Most Probable Number (MPN) method. The results of the research on the 

bacteriological test, Coliform and Escherichia coli bacteria were detected between the 

three sampling points with the highest Coliform count at point A2, which was 240 

MPN/100mL and the presence of Escherichia coli was 38 MPN/100mL. And for the other 

parameters such as temperature, taste, color, smell, pH, salinity, Dissolved Oxygen/DO 

and ammonia has met the quality standards which is regulated based on government 

regulation. 

 

Keywords: Sago Spring, Kupang city, water quality character, Coliform contamination 

level, factors that affecting water quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Air termasuk komponen penting bagi kehidupan makhluk hidup termasuk 

mikroorganisme, tumbuhan, hewan dan manusia. Kuantitas dan kualitas air menjadi 

faktor penting bagi kesehatan makhluk hidup. Air berperan besar bagi kelangsungan 

hidup manusia terutama bagi aktivitas seperti mandi, mencuci, memasak dan sebagai air 

minum. Selain itu, air mengambil peran  dalam berbagai aspek seperti industri pertanian, 

peternakan, perikanan, transportasi dan lainnya. 

Dengan adanya kebutuhan populasi, standar kehidupan dan seiring peningkatan 

kepadatan penduduk maka permintaan kebutuhan air akan terus meningkat. Masalah 

yang banyak terjadi terkait air adalah kurangnya air bersih untuk dimanfaatkan. 

Ketersediaan air bersih yang berkualitas semakin menurun karena adanya perkembangan 

pesat terhadap pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dan kurangnya pengelolaan 

terhadap sumber daya air dan lingkungan. Air dan kesehatan adalah dua hal yang terkait 

dan saling berhubungan karena air dapat digunakan untuk konsumsi dan berhubungan 

langsung dengan tubuh manusia. Air yang digunakan oleh masyarakat setempat dapat 

membawa pengaruh/dampak bagi kesehatan terutama air yang dikelola untuk dijadikan 

makanan dan minuman.  

Untuk pemenuhan kebutuhan, manusia memerlukan air. Air berasal dari beberapa 

sumber seperti air hujan, air permukaan maupun air tanah atau yang lebih dikenal dengan 

mata air (Sudarmadji dkk., 2016). Mata air merupakan air tanah yang muncul dri 

permukaan tanah. Munculnya mata air disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

penggunaan lahan/pengalihan fungsi lahan, curah hujan, struktur geologi dan  perubahan 

topografi. Masyarakat di Kota Kupang khususnya di Kecamatan Alak, memfungsikan 

mata air disana sebagai sumber mata air mereka yang digunakan untuk sekedar tempat 

rekreasi, mandi, dan mencuci pakaian. Namun akibat dari kegiatan ini membuat mata air 

sagu rentan tercemar bakteri karena banyak masyarakat yang membuang sampah di 

pinggir kolam mata air.
 

Salah satu bakteri yang dapat menjadi penyebab adanya pencemaran air adalah 

Coliform. Coliform merupakan bakteri indikator pencemaran pada sanitasi. Secara 

alamiah Coliform sama seperti Escherichia coli yang hidup dalam sistem pencernaan 

manusia. 
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Jika dalam identifikasi tingkat kontaminasi bakteri Coliform semakin tinggi, maka 

resiko kehadiran bakteri-bakteri patogen lain akan semakin tinggi. Untuk melihat apakah 

air mengalami pencemaran atau tidak dapat dilakukan dengan pemeriksaan dengan 

metode Most Probable Number (MPN). Metode ini dilakukan untuk pengukuran kualitas 

air minum, air bersih, air permandian umum, dan kolam renang. Ada dua tahap 

pengukuran yang dilakukan yaitu tes pendahuluan (presumptive test) dengan 

menginokulasi sampel ke dalam  media Lactose Broth untuk melihat adanya 

pembentukan gas dan tes penegasan (confirmative test) dengan penanaman sampel air 

yang terkontaminasi Coliform pada media Brilian Green Lactose Broth. 

Adanya keadaan seperti ini membuat masyarakat sulit memutuskan air yang baik 

untuk digunakan. Oleh karena itu, penelitian  ini dilakukan untuk menguji kualitas air 

dengan menggunakan parameter fisika, kimia dan biologi  untuk melihat seberapa besar 

air di Mata Air Sagu tercemar. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik kualitas air Mata Air Sagu di Kota Kupang? 

2. Bagaimana hasil tingkat kontaminasi bakteri Coliform dalam air di Mata Air Sagu 

Kota Kupang? 

3. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air di Mata Air Sagu Kota Kupang? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik kualitas air di Mata Air Sagu Kota Kupang. 

2. Mengetahui tingkat kontaminasi Coliform di Mata Air Sagu Kota Kupang . 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas air di Mata Air Sagu Kota 

Kupang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat, pemerintah 

serta peneliti lainnya mengenai penggunaan air yang bersih dan aman serta terbebas dari 

kontaminasi zat berbahaya yang membuat kondisi air menjadi tidak layak untuk 

dimanfaatkan seperti peningkatan kadar oksigen terlarut dan bakteri khususnya bakteri 

golongan Coliform, menjadi patokan bagi masyarakat agar berhati-hati     dalam memilih 

dan menggunakan air bersih serta menjadi referensi untuk kelanjutan penelitian 

mikrobiologi untuk mahasiswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Karakteristik kualitas air yang diuji dalam penelitian meliputi suhu, warna, 

bau, rasa, pH, DO, salinitas, amonia, Escherichia coli dan Total Coliform. 

Rata-rata suhu pada titik A1 dan B1 yaitu 27,6 dan 28,5 
o
C, tidak 

menunjukkan adanya rasa, bau dan warna pada tiga titik sampling, rata-rata 

pH yaitu 6,6 dan 7, rata-rata DO yaitu 5,22 dan 5,127mg/L, rata-rata 

salinitas yaitu, 0,0006 dan 0,01 ppm, rata-rata amonia 0,013 dan 0,012 

mg/L, rata-rata E.coli yaitu 38 dan 21 MPN/100 mL, rata-rata total 

Coliform yaitu 96 dan 192 MPN/100 mL. Dilihat dari hasil pengukuran 

dengan pengulangan dan dibandingkan dengan standar baku mutu, Mata 

Air Sagu memenuhi standar yang sesuai dengan PP No. 81 tahun 2001 dan 

PP No. 22 Tahun 2021 dengan peruntukan untuk pemandian umum/tempat 

rekreasi dan mengairi persawahan. 

5.1.2. Ditemukan bakteri Escherichia coli dalam Mata Air Sagu namun masih 

dalam batas aman standar baku mutu yaitu 100 MPN/100 mL sehingga air 

masih dapat digunakan sesuai peruntukannya. 

5.1.3. Beberapa aktivitas yang mempengaruhi munculnya bakteri Coliform yaitu 

pembuangan sampah sembarang di sekitar kolam sehabis melakukan 

aktivitas seperti mandi dan mencuci pakaian, aliran sampah dari perumahan 

warga, memandikan hewan peliharaan dan pohon rindang yang dapat 

menghasilkan ranting lapuk dan dedaunan yang dapat jatuh ke kolam mata 

air. 

5.2. Saran  

5.2.1. Pemerintah perlu membuat pelayanan sistem air bersih bagi masyarakat 

melalui pembagian jam layanan dan sumber air bersih yang ada agar dapat 

dimanfaatkan masyarakat sesuai kebutuhan. 

5.2.2. Perlu dilakukan pembangunan berkelanjutan di sekitaran kolam mata air 

agar ketersediaan air tetap terjaga dan tidak terkontaminasi zat berbahaya 

5.2.3. Sosialisasi dan pengedukasian terhadap masyarakat tentang menjaga 

kebersihan lingkungan  
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